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MOTTO

“It’s not important what people think when you come in, but what they think
when you leave”

-Jurgen Klopp-

“Life is a journey to be experienced, not a problem to be solved”

-Pooh (Winnie The Pooh)-



Vi

PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk:

Keluarga: Bapak, Ibuk, Kakak, Adik

Teman-teman SKI angkatan 2012

Almamaterku:

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



vii

ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang sejarah dan perkembangan Pasar Paingan.
Pasar Paingan ini berbeda dengan pasar lainnya. Pasar Paingan hanya
berlangsung setiap 35 hari satu kali. Pasar ini pertama kali muncul pada tahun
1967.

Dalam perkembangannya, Pasar Paingan mampu tetap bertahan sampai
dengan saat ini. Meskipun dalam perjalanannya sempat mengalami relokasi
oleh Pemerintah Kota Magelang, Pasar Paingan tetap tidak kehilangan esensi
yaitu mengaji sambil berdagang.

Dalam membahas sejarah dan perkembangan Pasar Paingan 1967-2016,
peneliti  menggunakan pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis
menggambarkan peristiwa masa lalu dengan mengungkap segi-segi sosial
dari peristiwa yang dikaji. Teori yang digunakan oleh peneliti adalah teori
evolusi oleh Herbert Spencer. Teori ini menjelaskan bahwa manusia bisa
berevolusi karena pada dasarnya masyarakat itu sifatnya dinamis, tidak diam,
seiring dengan berkembangnya zaman pasti akan mengalami yang namanya
evolusi atau perubahan. Perubahan terjadi karena bertambahnya anggota
masyarakat, dalam hal ini bertambahnya pedagang Pasar Paingan. Penelitian
ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat tahap, meliputi:
pengumpulan data (heuristic), verifikasi (kritik sumber), interpretasi
(penafsiran), dan historiografi (penulisan sejarah).

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Pasar Paingan mengalami
perubahan, terutama dari jumlah pedagang dan lokasi berjualan. Pada masa
awal kemunculannya, para pedagang menempati halaman masjid.
Dikarenakan jamaah pengajian dan pedagang semakin ramai, pada tahun
1980 pedagang harus berjualan di luar area masjid. Pedagang menempati
alun-alun sebelah Barat. Pada perkembangannya pedagang semakin
bertambah banyak dengan ditandai dengan pedagang yang sampai
mengelilingi alun-alun. Pemerintah Kota Magelang sempat merelokasi Pasar
Paingan namun mendapat penolakan dari komunitas Masyarakat Peduli
Paingan. Pasar Paingan akhirnya kembali ke Alun-alun Kota Magelang
dengan syarat ditertibkan oleh pemerintah.

Kata Kunci: Pasar Paingan, sejarah, perkembangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasar memegang peranan penting dalam menggerakkan ekonomi rakyat
di seluruh negeri. Pasar sudah ada sejak zaman kerajaan Kutai Kertanegara, abad
ke-5 Masehi. Pada awal masuknya Islam di Indonesia pada abad ke-12 Masehi,
pasar digunakan oleh para wali untuk berdakwah.*

Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan
transaksi jual beli. Transaksi antara penjual dan pembeli dapat menjadi sarana
silaturahmi dan bertukar informasi. Proses tawar menawar biasa terjadi ketika
pembeli ingin mendapatkan harga yang lebih murah. Namun proses tawar
menawar tidak bisa dilakukan di semua pasar. Ada dua macam pasar yaitu pasar
tradisional dan pasar modern.

Di era globalisasi ini, perekonomian dalam sektor perdagangan di
Indonesia lebih didominasi oleh pasar modern. Ada pasar modern yang kita kenal
sebagai pasar swalayan (minimarket). Pasar swalayan adalah tempat perbelanjaan
yang berbentuk toko yang menjual berbagai makanan, minuman segar maupun
hasil olahan, serta perlengkapan rumah tangga. Pada umumnya pasar swalayan
menempati ruang yang luas, dan karena ragam barang yang dijajakan, pasar itu
dikenal dengan istilah supermarket. Istilah supermarket di Indonesia menjadi

pasar swalayan, karena dalam transaksinya para pembeli melayani diri sendiri

! Herman Malano, Selamatkan Pasar Tradisional (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2011), him. 68-69.



(swa-layan).? Pasar swalayan lebih berorientasi pada kenyamanan berbelanja para
konsumen dengan memilih sendiri benda yang akan dibelinya tanpa harus
menawar karena harga yang ada sudah ditentukan atau merupakan harga mati.

Di tengah perkembangan pasar modern yang begitu pesat, pasar
tradisional lebih berorientasi pada interaksi antar penjual dan pembeli sehingga
diperoleh harga yang dapat ditawar dan bukan merupakan harga mati. Pasar
tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai
dengan adanya transaksi antara penjual dan pembeli secara langsung, dan
biasanya ada proses tawar menawar.® Pasar ini biasanya menjual kebutuhan
sehari-hari seperti bahan makanan, pakaian, barang elektronik, jasa, dan lain-lain.
Adapun alasan konsumen kurang berminat berkunjung di pasar tradisional antara
lain karena becek, kotor, bau, terlalu ramai, panas, kurang aman dari copet, harga
tidak pasti, kehigienisan produk tidak terjamin, dan sulit menemukan kios.* Pasar
tradisional saat ini semakin terancam dengan banyaknya pasar modern seperti
minimarket. Minimarket semakin banyak kita jumpai di sekitar kita, bahkan sudah
sampai di desa-desa.

Pasar tradisional masih banyak ditemukan di Indonesia. Hampir semua
kota memiliki pasar tradisional, meskipun tidak semua dikelola dengan baik.
Salah satu pasar tradisional berada di Magelang. Secara administratif berdasarkan

letaknya termasuk daerah yang berada di tengah-tengah pulau Jawa, dengan batas-

2 Ensiklopedi Ekonomi, Bisnis dan Manajemen, Jilid 2 (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka,
1992), him. 22.

3 Sadilah dkk, Eksistensi Pasar Tradisional Relasi dan Jaringan Pasar Tradisional di
Kota Semarang-Jawa Tengah (Yogyakarta: Kementrian Budaya dan Pariwisata, 2011), him. 1-2.

4 Mudrajad Kuncoro, Ekonomi Indonesia, Dinamika Lingkungan Bisnis di Tengah
Krisis Global (Yogyakarta: UPP STIM YKPN Yogyakarta, 2009), him. 359.



batas yaitu sebelah utara Kabupaten Temanggung dan Kabupaten Semarang,
sebelah Timur Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Semarang, sebelah Selatan
Kabupaten Purworejo dan Kabupaten Sleman (DIY), sebelah Barat Kabupaten
Temanggung dan Kabupaten Wonosobo. Luasnya 1.085,73 km?, meliputi 21
kecamatan dan 365 desa. Magelang merupakan sebuah Kabupaten dan
Kotamadya yang berada pada Karisedenan Kedu dan menjadi Kota pusat dari
Karesidenan ini. Karesidenan Kedu meliputi 5 Kabupaten dan 1 Kotamadya, yaitu
Kabupaten Magelang, Kabupaten Purworejo, Kabupaten Temanggung, Kabupaten
Wonosobo, Kabupaten Kebumen dan Kotamadya Magelang sebagai pusat
administrasi dan pemerintahan Karisidenan Kedu.®

Berdasarkan hal tersebut, Magelang merupakan kota yang strategis
karena menjadi jalur utama penghubung kota-kota besar di Jawa Tengah dan
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sejak jaman penjajahan Jepang, Magelang terkenal
sebagai kota Garnisun atau kota militer, sehingga pada waktu Agresi Militer
Belanda I dan 1l selalu berusaha untuk dapat menduduki kota Magelang. Hal ini
dapat di buktikan dengan banyaknya peninggalan bangunan-bangunan militer
sebagai pemusatan pasukan Jepang. Dengan segala upaya Belanda berusaha
menguasai Magelang karena dengan dikuasainya magelang maka pasukan
Belanda akan dengan mudah untuk maju membantu pasukannya yang berada di

Yogyakarta.®

> Ensiklopedi Nasional Indonesia, jilid 10 (Jakara: PT Cipta Adi Pustaka, 1990), him.
22.

& Madjiono, Sejarah Perjuangan Masyarakat Kota Magelang di Masa Perjuangan
Phisik Tahun 1945-1950 (Magelang: Dewan Harian Cabang Angkatan 45, 2003), him. 7.



Salah satu pasar tradisional yang ada di Magelang adalah Pasar Paingan
yang bertempat di alun-alun Kota Magelang. Pasar ini berlangsung setiap Minggu
Pahing, bertepatan dengan pengajian Minggu Pahing di Masjid Agung Kota
Magelang. Pasar Paingan sarat nilai religius yang melekat dalam tradisi
masyarakat kota Magelang, karena pasar ini bukan hanya menjadi tempat jual
beli, namun juga sebagai tempat pedagang dan masyarakat Magelang mengikuti
pengajian dari para kyai di Masjid Kauman. Ketika pengajian ini selesai, maka
para pedagang akan langsung menggulung lapak mereka. Pedagang yang datang
tidak hanya dari wilayah kota Magelang. Banyak yang jauh dari wilayah Kota
Magelang, seperti Secang, Candimulyo, Muntilan, Grabag, Tegalrejo,
Kaliangkrik, Mertoyudan, Bandongan dan sekitarnya.

Pasar Paingan ada sejak tahun 1967. Pasar ini tidak didirikan oleh
pemerintah seperti pasar lain pada umumnya. Pada masa awal dimulainya
pengajian rutin setiap Minggu Pahing, mulai ada beberapa pedagang yang
berjualan di halaman Masjid Kauman.” Adanya pasar ini adalah untuk mendukung
acara pengajian rutin setiap minggu pahing. Pengajian rutin Minggu Pahing sudah
dimulai sejak tahun 1961.

Pengajian rutin Minggu Pahing diadakan oleh Kyai Khalwani dari
Parakan, Temanggung, Kyai Raden Alwi dari Randucanan, Bandongan, dan KH.

Ahmad Abdul Haqg bin Nachrowi Dalhar atau lebih dikenal dengan nama mbah

" Wawancara dengan Asnawi M. Nur di kediaman Asnawi M Nur di Cacaban Magelang
Tengah, pada tanggal 8 Oktober 2017.



Mad dari Watucongol, Muntilan. Mereka sekaligus menjadi pengisi pengajian,
sementara ketua takmir masjid adalah H.M. Khomsin.®

Pada awalnya yang dijual di Pasar Paingan adalah makanan dan
minuman tradisional. Pada perkembangannya, aktifitas Pasar Paingan semakin
ramai. Pada tahun 1980 para pedagang mulai memadati pinggiran alun-alun Kota
Magelang dengan berbagai macam dagangan. Mulai dari makanan, minuman,
pakaian, dan perlengkapan ibadah.

Pada tanggal 31 Juli 2016 Pasar Paingan yang bertempat di sekitaran
alun-alun Kota Magelang sempat dilarang oleh pemerintah kota Magelang karena
dianggap merusak tatanan wajah kota yang bersih, rapi dan indah. Bahkan pasar
ini sempat direlokasi ke lapangan Rindam, yang berjarak kurang lebih 1,5 km dari
Masjid Kauman. Tetapi relokasi ini mendapat respon dari elemen masyarakat,
budayawan, dan para pemimpin pondok pesantren. Mereka berusaha meyakinkan
pemerintah kota Magelang untuk tidak memindahkan Pasar Paingan, karena Pasar
Paingan dan pengajian di Masjid Agung Kauman tidak dapat dipisahkan.
Akhirnya pada tanggal 4 September 2016 Pasar Paingan kembali ke alun-alun
kota Magelang, lebih tepatnya di depan Masjid Kauman, dengan lebih ditertibkan
oleh petugas keamanan.®

Pasar Paingan adalah warisan budaya yang harus dilestarikan. Sudah ada
sejak 1967, pasar ini menjadi daya tarik masyarakat untuk datang mendengarkan

pengajian Minggu Pahing. Di Pasar ini para pedagang tidak hanya berjualan,

8 Ibid.,

® Marun Mahbub, Bikin Kangen Pasar Paingan Dihidupkan Kembali
(http://regional.liputan6.com/read/2592688/bikin-kangen-pasar-paingan-magelang-dihidupkan-lagi
diakses pada tanggal 20 September 2017 pukul 09.00.)



http://regional.liputan6.com/read/2592688/bikin-kangen-pasar-paingan-magelang-dihidupkan-lagi

tetapi mereka juga ikut mendengarkan pengajian. Dari pemaparan di atas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai sejarah dan perkembangan Pasar
Paingan di Kota Magelang karena Pasar Paingan merupakan cagar budaya non
bendawi yang harus dilestarikan. Harapannya semakin banyak orang yang peduli
dengan pentingnya menjaga warisan budaya seperti tradisi Pasar Paingan.
B. Batasan dan Rumusan Masalah
Pembahasan dalam penelitian ini memerlukan batasan agar tidak terlalu
melebar dari fokus kajian. Fokus utama dalam penelitian ini membahas sejarah
dan perkembangan Pasar Paingan Kota Magelang. Dalam penelitian ini peneliti
membatasi tahun kajian 1967-2016. Tahun 1967 adalah tahun munculnya Pasar
Paingan Kota Magelang, dan tahun 2016 adalah tahun keluarnya peraturan
pemerintah kota Magelang tentang larangan berjualan bagi pedagang Pasar
Paingan di alun-alun kota Magelang.
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah tersebut, maka
peneliti menyusun rumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sejarah munculnya Pasar Paingan Kota Magelang?
2. Bagaimana perkembangan Pasar Paingan Kota Magelang?
3. Apa dampak Pasar Paingan bagi masyarakat Kota Magelang?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap kegiatan manusia pasti memiliki tujuan yang ingi dicapai, begitu
pula dengan penelitian ini. Berdasarkan batasan dan rumusan di atas, tujuan

penelitian ini adalah:



1. Untuk mendeskripsikan sejarah berdirinya Pasar Paingan Kota
Magelang.

2. Untuk mendeskripsikan perkembangan Pasar Paingan Kota Magelang.
Sedangkan kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan tentang sejarah Pasar Paingan di Kota
Magelang.

2. Sebagai bahan acuan penelitian sejarah untuk penelitian-penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan Pasar Paingan di Kota Magelang.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini peneliti membandingkan penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Dari penelusuran yang dilakukan

oleh peneliti terdapat beberapa karya yang sejenis dengan penelitian ini.

Pasar Ukadh, Sejarah dan Kontribusinya bagi Perjuangan Nabi
Muhammad pada Periode Makkah 610-622. Skripsi karya Opik Taopikurohman,
jurusan Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2015. Skripsi ini menjelaskan Pasar Ukadh sebagai
pasar musiman yang memberi banyak kontribusi bagi masyarakat Arab dan
perjuangan Nabi Muhammad saw. Pasar ini menjadi tempat untuk menyebarkan
berita, sehingga ajaran Islam cepat tersebar ke semenanjung Arab. Hubungan
skripsi ini dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas pasar tradisional

sebagai sarana menyebarkan ajaran Islam. Perbedaannya, dalam penelitian ini



memfokuskan pada sejarah perkembangan Pasar Paingan yang berdiri karena
adanya pengajian Minggu Pahing.

Kebijakan Pemerintah tentang Pasar Tradisional di Bantul, Analisis dari
Perspektif Pengembangan Masyarakat. Skripsi oleh Ahmad Izudin, mahasiswa
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012. Skripsi ini
menjelaskan kebijakan pemerintah tentang pasar tradisional yang harus
memperhatikan kondisi sosial-ekonomi dalam perkembangan masyarakat
setempat. Adanya regulasi pemerintah tentang pasar bebas tidak menjadi acuan
pemerintah daerah Bantul, sehingga konsep ekonomi kerakyatan masih menjadi
prioritas. Hubungannya dengan penelitian ini adalah adanya persamaan bahwa
pasar tradisional memerlukan dukungan dari pemerintah daerah agar tetap
berlangsung.

Eksistensi Pasar Tradisional di Kabupaten Sleman. Skripsi oleh Utami
Ayunita mahasiswa Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga tahun 2011,
memiliki fokus penelitian dinamika pasar tradisional di Desa Triharjo, Sleman
dan eksistensinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitiannya adalah deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah pasar tradisional
mengalami dinamika berupa persaingan dengan pasar modern, dan dalam hal ini
inovasi kebijakan seperti pembatasan pembangunan pasar modern sangat
dibutuhkan demi eksistensi pasar tradisional. Hubungannya dengan penelitian ini
adalah sama-sama membahas pasar tradisional yang bersaing dengan pasar

modern.



Peran Komunitas Save Paingan dalam Mengatasi Konflik Pasar Minggu
Pahing di Masjid Kauman Magelang Jawa Tengah. Skripsi oleh Novita Nuzul
Ulfah, jurusan Pendidikan Sosiologi Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri
Yogyakarta tahun 2018. Skripsi tersebut membahas tentang peran dari komunitas
Save Paingan sebagai pihak penyelesai konflik menggunakan komponen modal
sosial seperti kepercayaan, jaringan, dan kerjasama dalam menghadapi konflik.
Dalam skripsi tersebut memfokuskan penelitian pada peran komunitas Save
Paingan untuk mempertahankan Pasar Paingan, sedangkan dalam penelitian ini
lebih memfokuskan pada sejarah perkembangan dari Pasar Paingan.

Dari tinjauan pustaka tersebut, peneliti bermaksud melengkapi
penelitian-penelitian yang sudah ada. Sepanjang peneliti ketahui belum ada karya
yang khusus membahas tentang sejarah perkembangan Pasar Paingan Kota
Magelang.

E. Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis, yaitu usaha untuk
menggambarkan peristiwva masa lalu dengan mengungkap segi-segi sosial dari
peristiwa yang dikaji. Pendekatan ini dalam kajian sejarah bertujuan memahami
arti  subyektif dari kelakuan sosial, bukan semata-mata menyelidiki arti
objektifnya. Fungsionalisasi sosiologi mengarahkan pengkaji sejarah kepada
pencarian arti yang dituju oleh tindakan individual berkenaan dengan peristiwa-

peristiwva Kkolektif sehingga pengetahuan teoritislah yang akan mampu
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mengungkap motif-motif dari tindakan atau faktor-faktor dari suatu peristiwa.*
Pendekatan ini bermanfaat untuk mengungkap aspek-aspek sosial Pasar Paingan
dari awal berdirinya hingga tahun 2016 dan dampaknya bagi masyarakat Kota

Magelang.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori evolusi Herbert Spencer.
Menurut Hebert Spencer manusia bisa berevolusi karena pada dasarnya
masyarakat itu sifatnya dinamis, tidak diam, seiring dengan berkembangnya
zaman pasti akan mengalami yang namanya evolusi atau perubahan. Peningkatan
ukuran masyarakat yang berawal dari individu yang kemudian bertemu dan
membentuk kelompok. Setelah membentuk kelompok maka kelompok dengan
kelompok akan bersatu, sehingga akan membentuk suatu lingkungan
kemasyarakatan.!! Teori ini akan digunakan untuk menganalisis perubahan-
peubahan yang terjadi pada Pasar Paingan. Pasar Paingan menjadi tempat
bertemunya para pedagang yang berasal dari berbagai daerah. Jumlah pedagang

mengalami peningkatan sehingga membentuk kelompok pedagang Pasar Paingan.

Spencer kemudian mengemukakan empat tahap evolusi masyarakat yaitu
tahap penggandaan/penambahan, tahap kompleks, tahap pembagian atau
diferensiasi, dan tahap  pengintegrasian.’>  Tahap pertama, tahap
penggandaan/penambahan. Pada tahap ini baik tiap individu atau kelompok

mengalami pertumbuhan atau penambahan anggota sehingga membentuk sebuah

10 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 160.
11 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him.
269.
12 1bid.,
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masyarakat yang besar. Pedagang yang semula hanya menjadi jamaah pengajian,
berinisiatif untuk ikut berjualan menyediakan makanan untuk jamaah lain.
Pedagang Pasar Paingan mengalami penambahan anggotanya sehingga

membentuk kumpulan pedagang.

Tahap kedua, tahap kompleks. Akibat dari pertambahan tersebut maka
strukturnya menjadi rumit dan strukturnya pun akan rumit. Karena semakin
banyaknya pedagang yang berjualan di Pasar Paingan, pedagang sampai
mengelilingi alun-alun sehingga membuat pemerintah Kota Magelang melarang

pedagang berjualan di alun-alun.

Tahap ketiga, tahap pembagian atau diferensiasi. Setelah mengalami
kerumitan dan kompleks, maka evolusi masyarakat akan memunculkan
pembagian tugas dan fungsi. Setelah ditertibkan pemerintah Kota Magelang, para
pedagang membentuk paguyuban untuk mengatur para pedagang agar pedagang

tidak melanggar ketentuan dari pemerintah.

Tahap keempat, tahap pengintegrasian. Saat struktur sebuah masyarakat
sudah kompleks, maka berbagai masalah yang menimbulkan perpecahan akan
datang. Untuk mencegah perpecahan antar pedagang maka Paguyuban PKL
Minggu Pahing dibentuk. Setiap hari Selasa Pahing pengurus paguyuban
pedagang akan mengumpulkan para pedagang untuk pembinaan, mencegah

perpecahan dan menyelesaikan permasalahan yang terjadi di Pasar Paingan.

F. Metode Penelitian



12

Suatu kegiatan agar lebih terarah dan rasional diperlukan suatu metode.
Metode berfungsi sebagai cara melakukan penelitian agar mendapatkan hasil yang
memuaskan. Seliain itu metode merupakan cara bertindak agar penelitian berjalan
dan mencapai hasil yang maksimal.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang memiliki
karakter: pertama, data penelitian diperoleh secara langsung dari lapangan dan
bukan dari laboratorium atau penelitian yang terkontrol. Kedua, penggalian data
dilakukan secara alamiah, artinya dapat melihat dan terlibat pada situasi-situasi
keseharian dalam kegiatan tersebut.*3

Penelitian mengenai Pasar Paingan tahun 1967-2016 ini termasuk dalam
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang mengungkapkan fakta
kehidupan masyarakat di lapangan secara langsung, wawancara dan juga
menggunakan data kepustakaan.

Studi ini merupakan kajian sejarah dan metode yang digunakan adalah
metode sejarah (history), yaitu suatu metode yang ditempuh melalui proses
menguji dan menganalisa secara Kritis terhadap rekaman peristiwa masa lampau.
Proses tersebut dilakukan untuk menemukan data yang otentik dan dapat
dipercaya.!* Berikut ini beberapa langkah yang ditempuh dari proses awal
pengumpulan data (heuristic), verifikasi (verification) atau kritik sumber,
penafsiran (interpretation), dan sampai pada penyajian data (historiography).

1. Heuristik

13 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2001), him. 4.

14 Lois Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terjemahan Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul
Press, 1999), him. 32.
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Secara terminologi berasal dari bahasa Yunani heuristiken yang
artinya mengumpulkan atau menemukan sumber. Yang dimaksud sumber
sejarah (historical sources) adalah sejumlah materi sejarah yang tersebar
dan teridentifikasi. Pengumpulan sumber (heuristic) adalah suatu teknik,
seni, dan bukan suatu ilmu. Oleh karena itu, pengumpulan sumber
merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, menangani, dan
memperinci bibliografi, atau mengkasifikasi catatan-catatan.'®

Sumber sejarah merupakan bahan penulisan sejarah yang
mengandung bukti (evidensi) baik lisan maupun tertulis. Sumber sejarah
beragam karena ~memuat pengertian ideografis yang harus
diinterpretasikan dan lagi karena memiliki spesifikasi.'® Berdasarkan
pernyataan tersebut, maka data yang dihimpun dan dikumpulkan harus
sesuai dengan objek kajian, diperoleh dari beberapa buku, artikel, jurnal,
dan sumber-sumber yang sesuai dengan topik pembahasan penelitian.
Adapun sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Sumber Tertulis
Sumber tertulis berupa buku, skripsi, dan artikel di internet.
Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga, Universitas Negeri Yogyakarta, dan Perpustakaan

Kota Magelang.

15 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya,
1995), him. 94.

16 Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Graha
Iimu, 2010), him. 31.
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Sumber tertulis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain
buku “Selamatkan Pasar Tradisional” karya Herman Malano. Buku
“Tukar Menukar Tradisional dan Pasar Modern” karya Cyril S.
Belshaw, dan skripsi ”Peran Komunitas Save Paingan dalam
Mengatasi Konflik Pasar Minggu Pahing di Masjid Kauman
Magelang Jawa Tengah” oleh Novita Nuzul Ulfah.

b. Sumber Lisan

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan infomasi yang berkaitan dengan objek penelitian
dengan bertanya langsung kepada responden.!’ Peneliti bertanya
langsung atau wawancara terhadap beberapa informan yang dapat
memberikan informasi tentang obyek yeng diteliti. Adapun subyek
yang dimintai keterangan yaitu Takmir Masjid Agung Kota
Magelang, Wakil Ketua Paguyuban Minggu Pahing, Koordinator
Forum Masyarakat Peduli Paingan, jamaah pengajian Minggu
Pahing, dan pedagang di Pasar Paingan.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)
Setelah melakukan pencarian data, langkah selanjutnya adalah
melakukan verifikasi atau kritik sumber agar mendapatkan data yang
valid dan untuk memperoleh keabsahan sumber. Yang dimaksud

dengan kritik adalah kerja intelektual dan rasional yang mengikuti

17 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3S, 2008), him.
100.
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metodologi sejarah guna mendapatkan objekivitas suatu kejadian.®
Untuk melakukan uji keabsahan tentang keaslian sumber adalah dengan
melakukan kritik. Kritik ada dua macam, yaitu Kritik ekstern dan kritik
intern.

Kritik ekstern yaitu mengkritisi sumber dari sisi luarnya (fisiknya).
Kritik ini bertujuan untuk mencari keaslian atau keotentikan sumber.®
Caranya adalah peneliti memperhatikan unsur bahasa yang digunakan,
dialek, tinta yang digunakan, kertas, dan lain-lain.

Kritik intern adalah kritik dari dalam. Mengkritisi isi sumber untuk
melihat kekredibilitasan atau kesahihan sumber, memastikan isi
informasi yang terkandung dalam suatu dokumen benar dan dapat
dipercaya.?® Peneliti membandingkan antara isi satu sumber dengan isi
sumber yang lain.

Tujuan utama dari kritik sumber adalah agar peneliti tidak
menerima begitu saja semua data yang telah diperoleh baik dari sumber
tertulis maupun sumber lisan. Data yang sudah ada diverifikasi terlebih
dahulu, sehingga data dapat dipertanggungjawabkan.

Interpretasi

Setelah melakukan kritik sumber, langkah selanjutnya adalah
melakukan interpratasi atau penafsiran. Setiap orang dapat menafsirkan,
sehingga dengan data yang sama dapat menyebabkan hasil yang

berbeda. Hal itu dikarenakan perbedaan latar belakang, pengaruh,

18 Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah, him. 35.
19 A Daliman, Metode Penelitian Sejarah, him. 67.
20 1bid., him. 72.
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motivasi, pola pikir, dan lain sebagainya.?! Interpretasi ada dua, yaitu
analisis dan sintesis. Analisis berati menguraikan, sedangkan sintesis
berarti menyatukan.??> Langkah ini bertujuan untuk menguraikan dan
menyatukan gagasan yang belum sesuai agar memiliki ketersambungan
antara analisis yang satu dengan yang lainnya.

Proses interpretasi atau penafsiran ini seringkali disebut dengan
analisis sejarah yang dilakukan melalui proses sintesis atas sejumlah
fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama dengan
teori-teori disusunlah fakta itu dalam suatu interpretasi yang
menyeluruh.®

4. Historiografi

Langkah terakhir dalam penelitian sejarah adalah historiografi atau
penulisan sejarah. Historiografi merupakan bentuk penulisan,
pemaparan atau pelaporan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai
penelitian sejarah yang menekankan aspek kronologis.?* Peneliti
memaparkan hasil penelitian, dengan cara menghubungkan peristiwa
satu dengan peristiwa yang lain ke dalam bentuk bab-bab dan sub-sub
bab yang saling berkaitan, sehingga menghasilkan tulisan sejarah yang

kronologis.

Perbedaan antara penulisan sejarah dengan penulisan ilmu lain adalah

penekanannya pada aspek kronologis. Karena itu, pemaparan data harus selalu

21 Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah, him. 55.

22 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2007), him. 73.

2 1bid., him. 73.

2 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, him. 102.
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diurutkan kronologisnya, sekalipun yang ditunjukkan dalam setiap pokok

pembahasan adalah tema tertentu.?

G. Sistematika Pembahasan

Dalam mendeskripsikan penelitian Sejarah Pasar Paingan agar
mempermudah pembahasan dan menghasilkan penelitian yang sistematis, peneliti
menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
merupakan kerangka pemikiran yang dimaksudkan untuk lebih memfokuskan
pada penelitian yang dilakukan.

Bab Il membahas tentang gambaran umum dari lokasi penelitian, yaitu
Kota Magelang. Dalam bab ini mendeskipsikan tentang sejarah singkat Kota
Magelang, letak dan batas wilayah, kondisi geografis, wilayah kecamatan, visi
dan misi Kota Magelang, dan kondisi sosial keagamaan masyarakat.

Bab 111 membahas sejarah munculnya Pasar Paingan Kota Magelang. Hal
ini dibahas untuk mengetahui bagaimana sejarah munculnya dan kegiatan di Pasar
Paingan Kota Magelang, dan struktur kepengurusan Pasar Paingan.

Bab IV membahas perkembangan Pasar Paingan Kota Magelang. Masa
awal munculnya Pasar Paingan, Pasar Paingan pada tahun 1980-2016, Pasar

Paingan saat direlokasi, Pasar Paingan kembali beroperasi di kawasan alun-alun

% Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, him. 78.
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setelah ada penertiban oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Magelang,
dan dampak pasar Paingan bagi masyarakat Kota Magelang.
Bab V adalah penutup, berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari

rumusan masalah, disertai dengan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pasar Paingan merupakan pasar tradisional yang muncul karena adanya
pengajian Minggu Pahing. Pengajian Minggu Pahing sudah ada sejak tahun 1961.
Pengajian rutin tersebut dilaksanakan di Masjid Kauman Kota Magelang, pertama
kali diadakan oleh Kyai Khalwani dari Parakan, Temanggung, Kyai Raden Alwi
dari Randucanan, Bandongan, dan KH. Ahmad Abdul Haq bin Nachrowi Dalhar
atau lebih dikenal dengan nama Mbah Mad dari Watucongol, Muntilan. Pengajian
yang diisi oleh kyai-kyai termasyhur membuat masyarakat tertarik untuk
mengikuti pengajian. Tidak hanya dari dalam kota saja, banyak juga yang berasal
dari luar daerah. Pada tahun 1967 ada sekitar 35 jamaah pengajian yang
berinisiatif berjualan di lokasi pengajian. Mereka menjual makanan dan minuman
tradisional seperti singkong rebus, kacang, jagung, dan makanan ringan lainnya.

Jamaah yang semakin bertambah membuat pedagang juga bertambah.

Pasar Paingan semakin ramai pada tahun 1980-an. Dagangan yang dijual
mulai beragam, seperti sandal, kerudung, mukena, peci, celana, sajadah, dan
peralatan ibadah lainnya. Pedagang Pasar Paingan memadati halaman depan
Masjid Kauman. Jamaah yang semakin bertambah membuat Pasar Paingan harus
berjualan di luar area masjid, pindah ke sisi barat Alun-alun Kota Magelang.
Meskipun keluar dari area masjid, pedagang tetap bisa mendengarkan pengajian

melalui pengeras suara.

50



51

Pada tahun 2016 pedagang Pasar Paingan sempat dilarang berjualan di
Alun-alun Kota Magelang. Pasar Paingan akan direlokasi ke Lapangan Rindam
Kota Magelang karena mengganggu keindahan dan kebersihan kota. Relokasi ini
mendapatkan kritik dari berbagai pihak seperti pedagang, budayawan, seniman,
pecinta sejarah dan cagar budaya. Mereka berpendapat Pasar Paingan dan
Pengajian Minggu Pahing tidak dapat dipisahkan. Setelah melalui beberapa
audiensi dengan pemerintah, akhirnya Pasar Paingan diperbolehkan kembali ke
Alun-alun Kota Magelang dengan syarat pasar ditata ulang oleh pemerintah.
Setelah ditata ulang oleh pemerintah, Pasar Paingan menempati jalan di depan

Masjid, dan arus lalu lintas dialihkan selama Pasar Paingan berlangsung.

Pedagang Pasar Paingan tidak hanya bertujuan untuk berjualan, tetapi
juga mengharapkan berkah dari pengajian para kyai. Setiap pedagang yang ingin
berjualan di Pasar Paingan harus mendaftarkan diri ke Paguyuban PKL Minggu
Pahing Al-Barokah. Kegiatan di paguyuban tersebut tidak hanya berjualan di
pengajian Minggu Pahing, tetapi juga harus mengikuti pertemuan rutin paguyuban

setiap Selasa Pahing dan mujahadah setiap malam Kamis Wage.

Pasar Paingan memberi dampak positif bagi masyarakat, antara lain
sebagai daya tarik masyarakat untuk mendengarkan pengajian, meningkatkan
ekonomi masyarakat, dan sebagai tempat wisata. Pasar tidak hanya sebagai tempat
untuk mendapatkan penghasilan dan pemenuhan kebutuhan hidup tetapi juga
sebagai pusat kebudayaan, tempat terjadinya interaksi berbagai waga masyarakat

dengan budaya masing-masing.
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B. Saran
Pasar Paingan merupakan cagar budaya non bendawi yang harus
dipertahankan. Keberadaanya penting sebagai daya tarik masyarakat untuk
mengikuti pengajian Minggu Pahing. Pemerintah Kota Magelang diharapkan
memberi perhatian lebih agar Pasar Paingan tetap berlangsung. Penulisan ini
masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu perlu saran dan kritik untuk

memperbaiki kualitas penulisan.
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Jamaah Pengajian Minggu Pahing di Masjid Kauman Kota Magelang
(dokumentasi pribadi)
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#

Jamaah mendengarkan pengéjiar{ Minggu Pahing dari alun-alun sebelah barat.

(dokumentasi pribadi)

Pedagang Pasar Paingan berjualan di depan Masjid Kauman Kota Magelang.
(dokumentasi pribadi)
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Pedagang Pasa Paingan menjual gamis, celana, dan lain-lain. (dokumentasi
~ pribadi)

Pengajian Minggu Pahing selesai saat adzan Dhuhur, pedagang juga mulai
membereskan dagangan mereka. (dokumentasi pribadi)
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=

PedagaAng Pasar Paingan dilarang berjualan di alun-amn.
(sumber: Antara.jatengnews.com)
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DAFTAR INFORMAN

No Nama Status Umur Waktu dan Tempat
1. | Asnawi M. Nur | Takmir Masjid 80 | 8 Oktober 2017
Di Cacaban, Magelang
Tengah.
2. | Miftahussurur | Ketua Takmir 63 | 19 September 2018
Di Masjid Kauman
3. | Muchsin Wakil  Ketua | 49 |7 April 2019
Pagyuban PKL Di Alun-alun Kota
Minggu Pahing Magelang
4. | Danu Koordinator 43 | 23 Oktober 2018
Wiratmoko Forum Di Dogaten, Sukorejo,
Masyarakat Mertoyudan, Magelang.
Peduli Paingan
5. | Resmiyatun Pedagang 50 |7 April 2019
Di Alun-alun Kota
Magelang
6. | Indarti Pedagang 42 | 7 April 2019
Di Alun-alun Kota
Magelang
7. | Yaminah Jamaah 60 | 7 April 2019-08-24
Pengajian Di Masjid Kauman
8. | Andi Petugas Parkir | 35 | 7 April 2019-08-24
Alun-alun Di alun-alun Kota
Magelang

62




CACATAN LAPANGAN
DAFTAR PERTANYAAN
Pertanyaan untuk Miftahussurur:

Sejak kapan ada pengajian Minggu Pahing?

Siapa yang pertama kali mengadakan pengajian Minggu Pahing?
Bagaimana awal mula ada Pasar Paingan?

Apa manfaat dari adanya Pasar Paingan?

A

Pertanyaan untuk Asnawi M. Nur:

Bagaimana sejarah pengajian Minggu Pahing?

Bagaimana sejarah adanya Pasar Paingan?

Dari mana pedagang Pasar Paingan berasal?

Apakah Pasar Paingan mengganggu jalannya pengajian atau malah
mendukung?

e

Pertanyaan untuk Muchsin:

1. Sejak kapan ada Pasar Paingan?

2. Bagaimana sejarah terbentuknya Paguyuban PKL Minggu Pahing Al-
Barokah?

3. Apa syarat bagi pedagang yang ingin ikut berjualan di Pasar Paingan?

Pertanyaan untuk Danu Wiratmoko:

1. Bagaimana sejarahnya Pasar Paingan sempat direlokasi?
2. Apa alasan anda mendukung Pasar Paingan tetap bertahan?
3. Apa upaya anda dan teman-teman untuk mempertahankan Pasar Paingan?

Pertanyaan untuk Resmiyatun:

1. Sudah berapa lama anda berjualan di Pasar Paingan?
2. Apa alasan anda tertarik untuk berjualan di Pasar Paingan?
3. Bagaimana cerita tentang relokasi Pasar Paingan pada tahun 2016?

Pertanyaan untuk Indarti:

1. Sudah berapa lama anda berjualan di Pasar Paingan?
2. Apa alasan anda tertarik untuk berjualan di Pasar Paingan?
3. Bagaimana cerita tentang relokasi Pasar Paingan pada tahun 2016?

Pertanyaan untuk Yaminah:
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1. Sejak kapan anda mengikuti pengajian Minggu Pahing?
2. Mengapa anda tertarik mengikuti pengajian Minggu Pahing?
3. Bagaimana pendapat anda tentang Pasar Paingan?

Pertanyaan untuk Andi:

1. Sejak kapan anda menjadi petugas parkir di Pasar Paingan?
2. Apa manfaat Pasar Paingan bagi masyarakat sekitar?
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